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ABSTRAK

Praktikum Mikrobiologi Umum selama pandemi Covid-19 dilakukan dengan
menerapkan protokol kesehatan secara ketat yaitu dengan mengatur jarak praktikan
minimal 1 meter. Sehingga praktikum yang sebelumnya dilakukan 2 gelombang menjadi
8 gelombang. Oleh karena itu diperlukan preparasi media yang lebih banyak. Pada
praktikum ini digunakan yeast dan jamur sehingga diperlukan media yang mendukung
pertumbuhan yeast dan jamur. Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa media PSA
(Potato Sucrose Agar) bisa digunakan untuk menumbuhkan jamur, sehingga penelitian
ini bertujuan untuk melihat pertumbuhan yeast Saccaromyces cereviceae pada media
PSB (Potato Sucrose Broth) dan viabilitasnya selama penyimpanan. Metode penelitian
dalam penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu mengevaluasi pertumbuhan
yeast pada media PSB dan PGYB (Pepton Glucose Yeast Extract Broth) sebagai media
kontrol. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Bioteknologi Fakultas Teknologi
Pertanian Universitas Gadjah Mada. Yeast diinokulasikan ke media PSB dan PGYB
kemudian diinkubasi pada suhu 30 °C selama 24 jam. Setelah inkubasi kemudian yeast
di kedua media disimpan pada suhu 4 °C dan dihitung jumlah sel yeast dengan dilution
plating dan haemacytometer selama penyimpanan. Hasil menunjukkan jumlah sel yeast
yang dihitung dengan dilution plating pada media PSB dan PGYB berturut-turut yaitu
7,46 dan 7,51 log cfu/mL pada hari ke 1 dan setelah penyimpanan hari ke 30 yaitu 7,75
dan 7,76 log cfu/mL. Dengan demikian media PSB dapat digunakan sebagai
pertumbuhan yeast pada praktikum Mikrobiologi Umum selama pandemi.

Kata kunci: media pertumbuhan; Saccaromyces cereviceae; Potato Sucrose Broth;
praktikum
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mengeluarkan keputusan dengan Nomor
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang
protokol Kesehatan bagi masyarakat salah
satunya menjaga jarak minimal 1 meter
dengan orang lain.

Pada tahun 2021 Departemen
TPHP mulai melaksanakan praktikum
secara luring dengan menerapkan protokol
kesehatan yang  ketat. praktikum
Mikrobiologi Umum yang sebelumnya tiap
kelompok terdapat 3 mahasiswa, tetapi
mulai tahun ini tiap kelompok hanya 1
mahasiswa. Hal ini dilakukan supaya antar
mahasiswa terdapat jarak minimal 1 meter.
Dengan adanya pembagian tersebut
membuat praktikum yang sebelumnya
dilaksanakan 2 golongan, pada saat
pandemi menjadi 7 golongan.
Penambahan golongan pada praktikum ini
akan membutuhkan penyiapan peralatan
dan media yang banyak. Dalam praktikum
Mikrobiologi Umum membutuhkan jamur
dan yeast, sehingga untuk mempersingkat
waktu preparasi diperlukan media yang
bisa dipakai untuk menumbuhkan jamur
dan yeast.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
melihat pertumbuhan yeast Saccaromyces
cereviceae pada media PSB (Potato
Sucrose Broth) dan viabilitasnya selama
penyimpanan.

Yeast dan jamur memerlukan nutrisi
untuk pertumbuhannya. Terdapat berbagai
macam media pertumbuhan yeast seperti
Yeast Malt Broth (Zunaidah dan Alami,
2014), Malt Extract Broth (Prihantini,
2018). Sedangkan media pertumbuhan
yeast  yang digunakan praktikum
Mikrobiologi Umum yaitu PGYB (Peptone
Glucose Yeast Extract Broth) seperti pada
penelitian Nasir dkk (2017).

Media yang siap pakai seperti
Potato Dextrose Agar, Nutrient Agar,
Peptone Yeast Extract Agar harganya
mahal (Ravimannan dan Pathmanathan,
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2016), sehingga dalam peneltian ini
mencari media alternatif untuk
menggantikannya. Penelitian  (Puspita
dkk., 2020) menggunakan media PDA
(Potato Dextrosa Agar) untuk isolasi yeast
dari nira kelapa. Penelitian tentang media
alternatif menunjukkan bahwa media PSA
(Potato Sucrose Agar) bisa digunakan
untuk menumbuhkan jamur Aspergillus sp,
Penicilllum sp, dan Rhizopus sp.
(Yastanto, 2018). Dengan demikian
kemungkinan yeast dapat ditumbuhkan
pada media alternatif dari ekstrak kentang
dan bisa tumbuh menggunakan nutrisi
yang terkandung di dalamnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian
ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu
mengevaluasi pertumbuhan yeast
Saccaromyces cereviceae pada media
PSB dan PGYB (Pepton Glucose Yeast
Extract Broth) digunakan sebagai media
kontrol. Untuk perhitungan  statistic
menggunakan ANOVA dan dilanjutkan Uji
Duncan untuk melihat perbedaanya SPSS
version 25 software (SPSS Inc., Chicago,
USA).

Peralatan yang digunakan vyaitu
autoklaf (Eastern Medical), incubator suhu
30 °C (Memmert), Bio Safety Cabinet
(Eppendorf), Softcase suhu 4 °C (Modena),
hemacytometer dan peralatan gelas
lainnya.

Bahan vyang digunakan yaitu
kentang (Pasar Niten, Bantul), gula pasir
(Gulaku), yeast Saccaromyces cereviceae
koleksi Lab Bioteknologi FTP UGM,
peptone (Oxoid), yeast extract (Oxoid),
glucose (Merck), Agar (Oxoid) dan
akuades.

Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Bioteknologi Fakultas
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Teknologi Pertanian Universitas Gadjah
Mada.

Pembuatan media PSB dan PGYB
Pembuatan media PSB mengikuti

prosedur dari Yastanto (2018) vyaitu
kentang sebanyak 200 gram dikupas,
dicuci, dipotong dan direbus hingga
mendidih dengan aquades sebanyak 1000
ml selama 15 menit. Kemudian disaring
dan ditambahkan gula pasir sebanyak 10 g
media yang sudah jadi kemudian
dimasukkan sebanyak 200 mL ke dalam
Erlenmeyer 500 mL dan disterilisasi
dengan autoklaf pada suhu 121 °C selama
15 menit.

Media PGYB dibuat dengan
komposisi Yeast Extract 0,5%, Peptone
1%, Glucose 1%. Bahan-bahan ditimbang
sesuai kemudian ditambahkan akuades
setelah tercampur media PGYB
dimasukkan dimasukkan sebanyak 200 mL
ke dalam Erlenmeyer 500 mL dan
disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121
°C selama 15 menit.

Fermentasi yeast Saccaromyces
cereviceae
Sel yeast Saccaromyces cereviceae

yang berumur 24 jam inkubasi kemudian
diinokulasikan sebanyak 1% (2 mL dalam
200 mL media PGYB dan PSB). Setelah
diinokulasi yeast kemudian diinkubasi
pada inkubator suhu 30 °C selama 24 jam.
Yeast yang tumbuh pada kedua media
kemudian dihitung jumlah selnya dengan
cara dilution plating dan hemacytometer.

Pengujian jumlah yeast selama
penyimpanan

Yeast Saccaromyces cereviceae
pada media PGYB dan PSB yang sudah
tumbuh kemudian disimpan dalam kulkas
suhu 4 °C selama 30 hari. Selama
penyimpanan dilakukan sampling sesuai
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preparasi jadwal praktikum, sehingga
diperoleh data penyimpanan pada hari ke
1,4,9, 14, 17, 23 dan 30 hari.

Perhitungan yeast dengan dilution
plating

Perhitungan yeast mengikuti metode
SNI 2332.7:2015, yaitu suspense sel yeast
yang sudah diencerkan  kemudian
diinokulasi sebanyak 0,1 mL pada media
PGYA yang sudah memadat dalam cawan
petri. Kemudian diratakan  dengan
dryglasky dan diinkubasi pada suhu 30 °C
selama 48 jam.

Perhitungan yeast dengan
Hemacytometer
Perhitungan yeast mengikuti metode

(Fuentes, 2022) vyaitu sel yeast pada
pengenceran 1071 diteteskan pada kotak-
kotak yang terdapat pada hemacytometer.
Kemudian dihitung dengan mikroskop
pada perbesaran 400x dan ditabulasi
dengan menggunakan Persamaan 1.

Jumlah yeast (;—T) =

rata—rata koloni

x1000 (1)

volume petak x faktor pengenceran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada praktikum Mikrobiologi Umum

acara perhitungan sel yeast merupakan
pengujian dasar mikrobiologi. Sehingga
untuk memudahkan preparasi sel yeast,
dilakukan inokulasi pada media yang
cukup banyak dan pada saat praktikum
tinggal mengambil suspensi dari suspensi
yeast yang disimpan. Pengujian jumlah
yeast selama penyimpanan dilakukan
untuk mengetahui perubahan sel yang
hidup dan mati.

Pengamatan yang dilakukan yaitu
dengan menghitung sel yeast selama
penyimpanan dengan cara dilution plating
(Gambar 1) dan hemacytometer (Gambar
2).
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Gambar 1. Hasil perhitungan yeast dengan cara dilution plating selama penyimpanan
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Gambar 2. Hasil perhitungan yeast dengan cara hemacytometer selama penyimpanan

Pada Gambar 1 dan 2 menunjukkan
hasil perhitungan yeast dengan cara
dilution plating dan hemacytometer. Hasil
menunjukkan bahwa jumlah yeast dengan
dilution plating lebih rendah 1 Log
dibandingkan dengan perhitungan
hemacytometer. Yeast yang dihitung

ISSN 2655 4887 (Print), ISSN 2655 1624 (Online)

dengan dilution plating jumlah selnya rata-
rata dari hari ke 1 hingga 30 yaitu 7 Log cfu/
mL, sedangkan dengan hemacytometer
rata-rata jumlah selnya 8 Log sel/ mL.
Perbedaan jumlah yeast ini dikarenakan
pada perhitungan dengan cara plating
yang akan terhitung sel hidup sedangkan
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perhitungan dengan hemacytometer yang
terhitung sel hidup dan mati.

Penelitian tentang media alternatif
untuk pertumbuhan yeast juga dilakukan
dengan menggunakan limbah air kelapa
dan limbah cair tahu oleh Febriyanti dkk
(2016).  Penelitannya  menyimpulkan
bahwa yeast Sacharomyces cerreviceae
dapat tumbuh pada limbah air kelapa dan
limbah cair tahu dengan jumlah sel
sebanyak 7,53 Log cfu/mL dan 7,33 Log
cfu/mL. Wachid dan Mutia (2019) juga
mencoba menumbuhkan yeast dengan
media kulit singkong dan menyimpulkan
bahwa penambahan nutrisi Urea 0,5 g dan
KHPO4 0,5 g dalam CSA mempengaruhi
pertumbuhan Sacharomyces cerreviceae.
Dengan demikian banyak media alternatif
yang bisa digunakan untuk menumbuhkan
yeast Sacharomyces cerreviceae supaya
lebih menghemat dalam biaya penelitian
maupun praktikum mahasiswa.

Viabilitas yeast dihitung untuk
mengetahui  tingkat  pertumbuhannya
selama penyimpanan dan hasilnya
ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil
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menunjukkan bahwa viabilitas yeast
selama penyimpanan diantara 85-95%
pada hari ke 1 hingga 30. Viabilitas
merupakan jumalh yeast yang hidup
dibandingkan dengan total (hidup dan
mati), sehingga jika diamati semakin tinggi
viabilitas menunjukkan semakin banyak
jumlah sel yeast yang hidup. Pada media
PGYB dan PSB menunjukkan hasil yang
cukup jauh pada penyimpanan hari ke 4,
hal ini kemungkinan dikarenakan pada
media PGYB perhitungan dengan
hemacytometer lebih tinggi sedangkan
hasil platingnya lebih rendah, begitu juga
sebaliknya pada media PSB.

Penelitian tentang penyimpanan
mikrobia juga dilakukan oleh Jeniesthiana
(2014) dan  menyimpulkan  bahwa
penyimpanan bakteri Beauveria bassiana
terbaik (viabilitas mencapai 99,33%)
menggunakan media Oatmela ditambah
yeast dan agar. Sedangkan suhu
penyimpanannya pada suhu 17 °C (suhu
kulkas) dan sama dengan pada penelitian
ini yang disimpan pada suhu kulkas.
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Gambar 3. Viabilitas yeast selama penyimpanan
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Tabel 1. Hasil uji ANOVA dengan SPSS

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: tot_microba

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 1.3082 13 101 1.911 .074
Intercept 2353.359 1 2353.359 44718.397 .000
media 121 1 21 2.290 141
lama_simpan .913 6 152 2.891 .025
media * lama_simpan 274 6 .046 .869 .530
Error 1.474 28 .053
Total 2356.140 42
Corrected Total 2.781 41

a. R Squared = .470 (Adjusted R Squared = .224)

Tabel 2. Hasil Uji Duncan Ilama
penyimpanan yeast Saccaromyces
cereviceae
Lama penyimpanan (hari) Notasi
1 abc
4 abc
9 bc
14 a
17 ab
23 ab
30 c
Untuk  mengetahui  perbedaan

antara penggunaan media dan uji masa
simpan, dilakukan Uji ANOVA dengan
SPSS dan ditunjukkan pada Tabel 1.
Perbedaan secara nyata ditunjukkan pada
kolom Sig. yang menunjukkan angka
<0,05. Hasil menunjukkan bahwa
penggunaan media PGYB dan PSB untuk
menumbuhkan  yeast  Saccaromyces
cereviceae memiliki Sig. sebesar 0,141
sehingga tidak berbeda nyata dengan taraf
signifikansi 5%. Penelitian Wachid dan
Mutia (2019) menggunakan ekstrak kulit
singkong untuk menumbuhkan yeast
Saccaromyces  cereviceae. Hasilnya
menunjukkan bahwa jumlah yeast yang
ditumbuhkan pada ekstrak singkong
dengan penambahan Urea 0,5 g dan
KHPO4 0,5 g yaitu 1,47x 10° CFU/ml dan
tidak berbeda nyata dengan taraf

signifikansi 5% dengan media PDA yaitu
1,50 x 10° CFU/ml.

Pengamatan pada lama
penyimpanan memiliki Sig. 0,025 sehingga
dapat disimpulkan berbeda nyata dengan
taraf signifikansi 5%. Untuk melihat
perbedaan tersebut dilanjutkan Uji Duncan
dan ditunjukkan pada Tabel 2.

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa
perbedaan yang nyata terlihat pada hari ke
14 dan 30. Hal ini kemungkinan
dikarenakan pengambilan sampel yang
kurang homogen. Selama penyimpanan di
kulkas suhu 4 °C, sel yeast terlihat
mengendap dan jika tidak digojok yang
cukup lama tidak tercampur rata. Sehingga
pada saat diambil sampel untuk dihitung
dilution plating dan hemacytometer
menunjukkan hasil yang berbeda. Menurut
Astuti  dan Sagala (2019) untuk
mempermudah  proses pencampuran
larutan yaitu menggunakan vortex mixer.
Dengan penggunaan vortex mixer sebelum
pengambilan suspensi diharapkan akan
menghomogenkan suspensi yeast dan
tabung akan memiliki jumlah sel yang
sama antara penyimpanan hari ke 1
sampai hari ke 30 selama penyimpanan.
Selain vortex mixer juga bisa digunakan
shaker dengan waktu tertentu untuk
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menghomogenkan suspensi yeast
sebelum dilakukan pengambilan sampel.

PENUTUP

Kesimpulan

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa media PSB dapat digunakan untuk
menumbuhkan  yeast  Saccaromyces
cereviceae pada praktikum Mikrobiologi
Umum selama pandemi dan dapat
disimpan selama 30 hari pada suhu 4 °C.

Saran
Selain yeast dan jamur, pada praktikum
juga menggunakan bakteri. Sehingga
penelitian selanjutnya disarankan untuk
mencoba media PSB untuk menumbuhkan
bakteri.
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